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ABSTRAK

Game "Tengoku no Terra" adalah game bernuansa
nature. Game ini memiliki tujuan memberikan permainan
yang menghibur dengan cara bermain yang simpel. Game
ini dirancang dengan menggunakan Unity dan
ditargetkan untuk smartphone Android. Game
mempunyai tampilan berbentuk dua dimensi. Pemain
diajak untuk membawa kehidupan ke dalam taman
dengan cara melakukan tapping untuk mengumpulkan
poin. Pemain dapat menggunakan poin yang sudah
dikumpulkan untuk membeli tumbuhan dan binatang dan
menyusun taman agar telihat unik. Pengujian dilakukan
dengan metode blackbox testing, alpha testing oleh dosen
pembimbing, dan beta testing dengan melalui survei pada
30 user. Hasil pengujian menunjukkan bahwa “Tengoku
no Terra” sudah memberikan pemain cukup banyak
variasi mahluk hidup yang dapat dikumpulkan. Namun
bila variasi mahluk hidup lebih ditambahkan lagi, maka
lebih banyak lagi achievement yang dapat ditambahkan
ke dalam permainan.
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1. Pendahuluan

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi,
game juga mengalami perkembangan yang serupa. Game
yang pada mulanya hanya dapat dinikmati melalui
Desktop sekarang dapat dinikmati dimana saja dengan
device handheld. Clicker game merupakan genre yang
populer dikarenakan karakteristiknya yang simpel, para
pemain dapat menikmati jalannya permainan tanpa
adanya learning curve yang sulit. [1]

Tidak semua orang dapat meluangkan waktu secara
khusus untuk menikmati game. Clicker game (Idle Game)
sangat cocok untuk orang-orang yang tidak memiliki
banyak waktu untuk menikmati permainan dengan
kompleksitas yang tinggi. Hal ini dikarenakan interaksi
yang mudah sehingga game ini dapat dimainkan kapan
saja dan dimana saja.

Game jenis Clicker merupakan genre game yang tidak
menuntut pemain untuk melakukan interaksi secara
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langsung, namun pemain dapat melakukan input sentuhan
maupun swipe untuk mempercepat proses permainan.
Karakteristik yang tidak kompetitif ini membuat game ini
dapat dinikmati oleh orang-orang yang bermain game
secara casual [2]. Untuk dapat dinikmati setiap saat game
ini harus berbasis pada platform handheld. Game ini akan
dirancang menggunakan Unity dan dibuat untuk platform
Android. Android menjadi target platform dikarenakan
sifatnya yang open source dan jumlah user yang tergolong
banyak dibandingkan sistim operasi lainnya. Unity
dengan built-in support Android merupakan pilihan yang
baik untuk development game ini.[3]

Game clicker dengan rancangan serupa yang sudah
lebih di kenal adalah Cookie Clicker. Cookie Clicker
adalah sebuah 2d idle game berbasis web yang
dikembangkan oleh seorang programer dari Prancis
bernama Julien Orteil Thiennot. Game ini merupakan
salah satu game idle yang paling populer dengan tipe
endless yang memberikan pemain achievement seiring
berjalannya permainan. Pemain dihadapkan dengan
Cookies besar yang harus di click agar mendapatkan
cookies yang dikumpulkan untuk membeli upgrade
bangunan maupun item produksi. Pemain dapat
mengembangkan hasil cookies yang didapatkan per-click
maupun meningkatkan item yang dapat memproduksi
cookies perdetiknya.[4]

2. Dasar Teori

Dalam  perancangan game  tentunya  perlu
menggunakan dasar-dasar teori sebagai fondasi dalam
perancangannya. Hal-hal yang perlu dijelaskan adalah
metode perancangan, proses pembuatan, genre game,
enviroment, dan beberapa hal lainnya yang berhubungan
dengan perancangan game ini.

2.1 Tahapan Perancangan

Sebelum game dibuat, diperlukan  metode
perancangan yang akan menjadi patokan sepanjang proses
pembuatan game. Hal-hal yang harus diperhatikan yaitu
sebagai berikut[5]:
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1. High Concept
High Concept merupakan deskripsi singkat dari game
yang dirancang. High concept juga mengarahkan
pembuatan game agar tidak keluar dari rancangan
yang sudah dibuat.
2.Gameplay
Gameplay menjelaskan mengenai apa saja yang dapat
dilakukan dalam game dan bagaimana cara untuk
melakukannya. Ada beberapa hal yang juga
merupakan bagian penting dari gameplay yaitu
sebagai berikut:
a. Desain Kontrol
Desain kontrol akan menjelaskan mengenai alat
ataupun cara untuk mengendalikan hal-hal yang
terdapat di dalam game.
b. Desain Karakter
Desain karakter menjelaskan mengenai hal-hal
yang berhubungan dengan Kkarakter yang
digunakan pemain maupun karakter musuh.
c. Desain Objek
Desain objek menjelaskan mengenai objek yang
ada, seperti fungsi dari objek tersebut dan
keterangan mengenai objek di dalam permainan.
d. Desain Level
Desain level menjelaskan mengenai rancangan
dari tingkatan kesulitan yang harus diselesaikan
oleh pemain.
e. Desain Suara
Desain suara menjelaskan mengenai suara yang
ada di dalam game baik itu suara latar maupun
suara efek.
3. Story
Story merupakan rangkuman mengenai alur cerita
dalam permainan dari game yang dirancang.
4.Audience
Audience berisikan mengenai sasaran pemain dari
game yang dirancang baik itu sasaran usia atau jenis
kelamin.
5.Perangkat Keras dan Perangkat Lunak
Perangkat keras dan perangkat lunak berisikan
mengenai mengenai spesifikasi minimum dari
perangkat keras dan juga perangkat lunak yang
dibutuhkan untuk memainkan game yang dirancang.
6.Rancangan Tampilan
Rancangan tampilan merupakan gambaran kasar dari
tampilan user intercace(Ul) dari game yang
dirancang.
7.Pembuatan Game
Pada tahap ini seluruh konsep yang telah terbentuk
dicoba untuk direalisasikan menjadi sebuah game.

Dalam tahap ini, pembuatan game meliputi
pengumpulan assets dan scripting.
8.Testing

Setelah game selesai dibuat, maka perlu dilakukan
tahap testing untuk melihat apakah hasil akhir sudah
sesuai dengan konsep dan apakah masih ada hal yang
perlu diperbaiki lagi atau ditemukannya error dalam
game. Tahap testing terbagi menjadi:
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a. Alpha Testing
Testing game yang dilakukan oleh pihak internal
dan mencari kekurangan seperti adanya error atau
bug pada game. Alpha testing ditujukan untuk
mengambil informasi dan memperbaiki error
maupun bug yang ada dalam game. Fitur dari pada

game dapat diubah ataupun ditambahkan
berdasarkan  hasil informasi yang sudah
dikumpulkan.

b. Beta Testing

Beta testing adalah tahap game dimainkan oleh
pemain di luar dari pihak internal dengan jumlah
pemain yang dibatasi. Beta testing bertujuan untuk
memaksimalkan jumlah informasi dan feedback.
Tujuan dilakukannya testing ini adalah untuk
meningkatkan kualitas game, mempertimbangkan
masukan dari pemain, dan memastikan kesiapan
game untuk dirilis.

2.2. Genre

Setiap game tentunya memiliki kategori tertentu.
Genre game mengelompokan sebuah game berdasrakan
interaksi pemainan. [6] Genre game mengkategorikan
sebuah game berdasarkan interaksi permainan. Game
“Tengoku no Terra” masuk ke dalam genre ldle Game
(Clicker Game). Tujuan dari game dengan genre Idle
Game (Clicker Game) adalah mengumpulkan poin
dengan melakukan tapping pada layar perangkat dengan
sistim score sebagai indikasi proses.

3. Alur Aplikasi

Game Tengoku no Terra yang berarti surga di bumi
mempunyai rancangan Clicker game dengan sistim
progresif secara idle dengan interaksi click yang
mempercepat perkembangan taman. Pemain dapat
meningkatkan pendapatan point dengan melakukan
upgrade dan meningkatkan jumlah populasi dalam taman.
Game ini dirancang dengan tampilan berbentuk dua
dimensi. Game ini merupakan game single player yang
disimpan secara lokal pada perangkat pemain yang
berbasis Android.

Game ini mengusung genre Idle game dan
menggunakan mekanisme clicking untuk mendapatkan
poin. Poin yang dihasilkan akan dikumpulkan untuk
melakukan upgrade pada taman yang akan memberikan
hasil poin per klik yang lebih banyak serta perluasan pada
area permainan permain. Semakin banyak upgrade yang
pemain ambil maka semakin banyak flora dan fauna yang
dapat dipilih oleh pemain untuk hidup di dalam taman
tersebut. Game ini juga memiliki fitur-fitur yang dapat
dibuka oleh pemain untuk membantu proses
perkembangan taman.

Di awal permainan pemain akan dihadapkan dengan
ladang hijau yang luas dengan satu pohon besar yang
hidup di tengah ladang tersebut. Untuk mulanya hanya
ada pohon besar tersebut yang hidup dalam taman
pemain.
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4. Hasil Pengujian

Setelah melalui tahap pembuatan, game yang telah
selesai dibuat akan memasuki tahap pengujian. Pengujian
game dilakukan untuk memastikan bahwa game telah
berjalan dengan baik. Tahap pengujan game terdiri dari 3
metode, yaitu blackbox testing, alpha testing dan beta
testing.

Pengujian blackbox testing dilakukan untuk memeriksa
modul yang ada pada game ini. Berikut adalah modul
yang diujikan:

1. Pengujian Modul Permainan

Modul ini merupakan modul utama permainan. Modul
ini merupakan tampilan utama dari pada game
Tengoku no Terra. Pengujian dilakukan terhadap klik
di sekitar area pohon serta pengujuan terhadap tombol
upgrade daun per klik, upgrade auto daun, ikon
tumbuhan, ikon binatang, ikon achievement, dan ikon
seting. Hasil dari pengujian yang dilakukan dalam
modul ini sudah sesuai dengan rancangan. Tampilan
modul permainan dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 3 Tampilan window unit tumbuhan

3. Pengujian Window Pemilihan Binatang

Window ini terdapat pada modul utama yang berisikan
binatang yang dapat pemain kumpulkan. Pengujian
dilakukan untuk memastikan setiap binatang dapat di
drag ke dalam taman dengan baik dan binatang hanya
dapat di-drag ketika poin(daun) mencukupi. Jika poin
tidak mencukupi, tombol tidak akan memberikan
respon kepada pemain. Pergerakan binatang juga
dipastikan agar berjalan dengan baik. Pengujian
window ini dapat dilihat pada Gambar 5 dan Gambar

Gambar 1 Tampilan Permainan.

2. Pengujian Window Pemilihan Tumbuhan
Window ini terdapat pada modul utama yang berisikan
tumbuhan yang dapat pemain kumpulkan. Pengujian
dilakukan untuk memastikan setiap tumbuhan dapat di
drag ke dalam taman dengan baik dan tanaman hanya
dapat di-drag ketika poin(daun) mencukupi. Jika poin
tidak mencukupi, tombol tidak akan memberikan
respon kepada pemain. Pengujian window ini dapat
dilihat pada Gambar 2 sampai Gambar 3.
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Gambar 2 Pengujian window toko tumbuhan
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Gambar 6 Tampilan window unit binatang

4. Pengujian Window Achievement

Window ini terdapat pada modul utama yang berisikan
Achievement yang dapat pemain kumpulkan.
Pengujian dilakukan untuk memastikan setiap
Achievement berjalan sesuai dengan rancangan yang
sudah dibuat dan dapat berjalan dengan baik.
Achievement dipastikan agar hanya menyala ketika
ketentuan dipenuhi dan berwarna hitam ketika
ketentuan belum terpenuhi. Pengujian window ini
dapat dilihat pada Gambar 7 .
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Gambar 7 Pengujian Window Achievement

5. Pengujian Window Setting

Window ini terdapat pada modul utama yang berisikan
pengaturan suara. Pengujian dilakukan untuk
memastikan pengaturan suara sudah berjalan sesuai
dengan rancangan dan dapat berjalan dengan baik.
Pengujian window ini dapat dilihat pada Gambar 8.
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Gambar 8 Tampilan permainan

4.1 Alpha Testing

Pengujian alpha testing dilakukan secara internal oleh

orang yang dapat berperan sebagai perwakilan dari calon
pengguna. Perwakilan yang berperan sebagai alpha tester
adalah dosen pembimbing skripsi “Tengoku no Terra”
sebagai pihak yang mengerti konsep dan tujuan dari
pembuatan game ini. Pengujian dilakukan di Universitas
Tarumanagara, Fakultas Teknologi Informasi.

4.2 Beta Testing

Beta testing adalah pengujian yang dilakukan

kepada masyarakat awam setelah alpha testing
diujikan. Pengujian ini dilakukan oleh 31 responden
pada tanggal 16 Juni 2019 sampai 21 Juni 2019 dengan
menyebarkan kuisioner online. Setelah memainkan
Tengoku no Terra, pemain diminta untuk mengisi
kuisioner
responden yang mengisi kuisioner yang disediakan.

telah disediakan. Terdapat 30

yang

4.3 Pembahasan Hasil Pengujian

Berdasarkan dari jawaban responden

yang

terkumpul hasil sebagai berikut:
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Sebanyak 56,7% responden menyatakan pernah
bermain game dengan genre Clicker sebelumnya.
Sebanyak 100% responden menyatakan layout
“Tengoku no Terra” mudah dipahami.

Sebanyak 70% responden menyatakan tidak sulit
untuk melakukan upgrade dalam Tengoku no Terra.
Sebanyak 73.3% responden menyatakan Tengoku no
Terra sudah memiliki cukup banyak variasi tumbuhan.
Sebanyak 66.7% responden menyatakan Tengoku no
Terra sudah memiliki cukup banyak variasi binatang.
Sebanyak 90% responden menyatakan Tengoku no
Terra sudah memiliki cukup banyak variasi
achievement.

Sebanyak 100% responden menyatakan Binatang dan
Tumbuhan Dapat di-drag ke dalam taman dengan
mudah.

. Kesimpulan

Setelah melakukan pengujian beta testing pada

game "Tengoku no Terra" terhadap 30 responden yang
telah mencoba memainkan game serta memberikan
masukan melalui Kkuisioner yang telah disediakan,
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

4, Game

Game "Tengoku no Terra" sudah memiliki layout
dan tampilan yang mudah untuk dipahami oleh
pemain.

Dari hasil yang didapat dari responden, Pemain
dapat mengumpulkan daun dengan tingkat
kesulitan medium.

Model smartphone yang digunakan oleh pemain
harus menggunakan minimal versi Android 7.0
Nougat untuk dapat meng-install dan memainkan
game “Tengoku no Terra”. Jika game di-instal pada
versi Android yang lebih rendah, akan muncul pop-
up parsing error dan instalsi akan dibatalkan.
"Tengoku no Terra" dinyatakan oleh
kebanyakan responden telah memiliki cukup
banyak variasi tumbuhan, binatang, dan
achievement untuk dikumpulkan.

5. Game "Tengoku no Terra" dinyatakan telah

berjalan dengan baik. Mekanisme poin, upgrade,
dan drag and drop yang dirancang sudah sesuai
dengan kebutuhan pemain.

Selain kesimpulan yang diambil dari data dan

komentar yang muncul saat pengujian, terdapat saran-
saran yang dapat mengembangkan game ini. Berikut
ini adalah saran-saran yang disampaikan:

1.

Game “Tengoku no Terra” untuk saat ini masih
dibatasi hanya dapat berjalan pada perangkat
Android. Oleh karena itu, diharapkan agar game
“Tengoku no Terra” kelak dapat digunakan pada
perangkat berbasis 10S.

Tampilan grafis game “Tengoku no Terra” dapat
ditingkatkan lagi.
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3. Ditambahkan unlockable baru yang hanya
didapatkan ketika pemain sudah memiliki seluruh
binatang dan tumbuhan serta mendapatkan seluruh
achievement. Unlockable tersebut berupa area baru
dengan tampilan taman yang berbeda dan memiliki
binatang dan tumbuhan yang berbeda dari area
sebelumnya. Pemain membuka area baru tersebut
apa bila daun yang dimiliki sudah mencukupi..
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